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ABSTRAK 

Salah satu program kerja Kuliah Kerja Nyata Universitas Muhammadiyah Bengkulu Tahun 2024 

adalah melakukan pendampingan belajar bagi siswa sekolah dasar. SDN 216 Bengkulu Utara adalah 

lokasi kegiatan tersebut. Melalui Kuliah Kerja Nyata, diharapkan mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman hidup sosial dan menerapkan pengetahuan akademik mereka. Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika di Kuliah Kerja Nyata melakukan program kerja wajib, bimbingan belajar 

pada anak-anak tingkat Sekolah Dasar, untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar, 

khususnya matematika. Dengan demikian, mereka dapat mengenalkan matematika pada tingkat 

Sekolah Dasar dengan cara yang tidak terlalu rumit. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 

pendampingan belajar pada anak-anak, edukasi pada anak-anak tingkat Sekolah Dasar. Kegiatan ini 

dapat memberikan dampak positif pada bagaimana anak-anak di Desa Karya Pelita belajar memahami 

matematika. Menurut hasil penelitian, anak-anak di Sekolah Dasar telah menguasai materi yang telah 

mereka pelajari sebelumnya.  

 

Kata Kunci: Pendampingan belajar, bilangan cacah 

 

I. PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata adalah kegiatan 

intrakurikuler yang menggabungkan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi : pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Karya 

Pelita Kecamatan Bengkulu Utara. Dengan 

mengikuti kuliah kerja nyata, mahasiswa 

diharapkan dapat memperoleh pengalaman 

nyata dalam berinteraksi dengan orang lain 

dan memperoleh kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan akademik 

mereka dalam kehidupan nyata.  

Program bimbingan belajar adalah 

salah satu program kerja pengabdian 

kepada masyarakat secara langsung 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Oleh karena itu, mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata Program Studi Pendidikan 

Matematika mengadakan program 

bimbingan belajar untuk anak-anak tingkat 

Sekolah Dasar di Desa Karya Pelita. 

Tujuan dari program ini adalah untuk 

meningkatkan motivasi dan minat siswa 

dalam belajar, terutama dalam pelajaran 

matematika. 

Bimbingan belajar sangat penting 

untuk perkembangan belajar anak-anak, 

terutama di Sekolah Dasar, ini karena 

selain pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah, pembelajaran di luar sekolah juga 

memiliki dampak yang signifikan dan 

memengaruhi minat belajar siswa (Rawa et 

al., 2021). Salah satu bentuk kontribusi 

siswa dalam bidang pengabdian 

masyarakat adalah pendampingan belajar. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

mendorong mahasiswa untuk menyalurkan 

pengetahuan mereka serta kepedulian 

mereka terhadap anak-anak di daerah 

sekitar.  

Mahasiswa dapat dimotivasi untuk 

menyalurkan kemampuan, pengetahuan, 

dan kepedulian mereka kepada anak-anak 

lain di sekolah melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. Diharapkan 

juga bahwa kegiatan ini akan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir logis, sistematis, kreatif, dan 
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interaktif (Mayori et al., 2023). Orang tua 

dan guru dituntut untuk lebih kooperatif 

dalam melakukan pendampingan belajar 

terhadap anak di Sekolah Dasar Desa 

Karya Pelita. Fakta yang ditemukan di 

Sekolah Dasar Desa Karya Pelita ini 

adalah, anak-anak menjadi tidak fokus 

ketika dibiarkan belajar sendiri, guru harus 

dapat membangun komunikasi dengan 

orang tua dan menyediakan metode-

metode pembelajaran yang dirasakan 

cukup efektif yang diterapakan pada masa 

perkembangan internet saat ini, guru juga 

dituntut memiliki pengetahuan matematika 

yang luas dan mampu menerapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai untuk memenuhi 

gaya belajar dari siswa yang berbeda-beda. 

Salah satu tujuan utama layanan 

bimbingan belajar adalah untuk memberi 

siswa kesempatan yang luas untuk 

mengembangkan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik, serta keterampilan dan 

materi belajar yang sesuai dengan 

kecepatan, kesulitan, potensi, dan 

perkembangan diri mereka. Dengan 

demikian, fungsi utama layanan bimbingan 

belajar adalah untuk menjaga dan 

mengembangkan siswa di sekolah (Abidin, 

2006). 

Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk mengatasi hasil belajar 

yang buruk siswa adalah program 

bimbingan belajar ini. Pembelajaran 

matematika adalah salah satu kategori 

perkembangan kognitif ditahap konkret 

operasional di mana siswa berada di 

tingkat sekolah dasar. Pembelajaran 

matematika di Sekolah Dasar menarik 

karena ada perbedaan karakteristik antara 

anak dan siswa tentang hakikat 

matematika. Siswa Sekolah Dasar 

mendapatkan banyak manfaat dari 

matematika karena itu membantu mereka 

memahami dunia sekitar mereka, 

mengembangkan pemikiran mereka, dan 

mempelajari lebih banyak ilmu. Kegunaan 

atau manfaat matematika bagi siswa 

Sekolah Dasar adalah sesuatu yang jelas 

yang tidak perlu dipersoalkan lagi, lebih-

lebih pada era pengembangan ilmu 

pengetahuan dewasa ini (Riyanti & 

Sudarmawanti, 2019).  

Jean Piaget telah meneliti bahwa 

anak pada tahap konkret sudah mampu 

berpikir penalaran untuk menyelesaikan 

suatu masalah yang konkret, namun 

bagaimana pun juga kemampuan berpikir 

mereka masih terbatas pada situasi nyata  

(Agustina et al., 2023). Hal ini menjadi 

tuntutan bagi guru sekolah dasar untuk 

mengajarkan materi dengan menggunakan 

objek konkret atau mengaitkannya dengan 

situasi dan kondisi yang sering dihadapi 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Mata pelajaran matematika sangat 

penting karena membangun keterampilan 

berpikir kritis, logis, dan kreatif, yang 

harus dikembangkan sejak usia dini (Amir, 

2015). Oleh karena matematika adalah 

salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting dan dianggap sebagai salah satu 

yang paling sulit dipahami oleh siswa, 

guru harus membantu siswa memecahkan 

masalah matematika (Wilianggi et al., 

2022). Pembelajaran matematika yang 

dilakukan secara abstrak berpotensi 

membuat siswa takut belajar matematika 

dan membuatnya tidak bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari (Untari, 2013). 

Hal ini dapat membuka peluang 

bagi mahasiswa Kuliah Kerja Nyata untuk 

membantu dan membimbing siswa di 

Sekolah Dasar yang ada di daerah sekitar 

mereka. Bimbingan mereka diberikan 

melalui program studi sesuai dengan 

bidang keahlian masing-masing siswa pada 

mata pelajaran yang ada di Sekolah Dasar. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk menjelaskan 

bimbingan belajar. Kegiatan bimbingan 

belajar membantu siswa menyelesaikan 

masalah belajar, memberikan materi 

tambahan, membantu memperdalam 

pelajaran sekolah dan mengerjakan tugas, 
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dan mendampingi siswa selama proses 

belajar. 

 

II. METODE KEGIATAN 
Satu mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika terlibat dalam 

kegiatan kuliah kerja nyata ini. Sebelum 

memulai program, perlu berkonsultasi 

dengan sekolah. Langkah selanjutnya 

adalah menentukan jadwal kegiatan. 

Setelah mendapatkan persetujuan 

pelaksanaan, mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata langsung mengajar siswa sesuai 

dengan bidang keahlian masing-masing. 

Kegiatan bimbingan belajar ini dilakukan 

baik di dalam maupun di luar kampus 

sekolah. Kegiatan ini mendapat respon 

positif dan antusias yang tinggi baik dari 

guru, orang tua, masyarakat, pemerintah 

desa dan peserta didik itu sendiri. 

 

Pelaksanaan dilakukan dalam tiga tahap, 

yaitu : 

1. Persiapan 

Pada tahap ini siswa/i diminta untuk 

memahami masalah kontekstual dan 

menyelesaikan masalah kontekstual. Pada 

tahap persiapan ini dilakukan penyiapan 

materi matematika untuk kelas IV Sekolah 

Dasar. Untuk kelas IV diambil materi 

tentang penjumlahan dan pengurangan 

bilangan cacah. 

 

2. Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan ini terbagi menjadi 2 

yaitu : 

a) Komunikasi Pada tahap ini dilakukan 

pendekatan ke Kepala SDN 216 

Bengkulu Utara dan guru yang 

bersangkutan, untuk menyampaikan 

maksud dan tujuan dari kegiatan 

pendampingan belajar untuk 

memudahkan siswa sekolah dasar 

dalam memahami materi pelajaran yang 

diberikan. 

b) Pendampingan. 

Kegiatan pendampingan dilakukan 

dalam 2 tahap yaitu: 

− Pemaparan Materi 

Pemaparan materi dilakukan secara 

tatap muka di kelas, pada kalas IV 

SDN 216 Bengkulu Utara. Metode 

yang digunakan yaitu ceramah dan 

diskusi. Tahap pertama dengan 

metode ceramah digunakan untuk 

menjelaskan materi yang sudah 

disiapkan dan diberikan gambaran 

yang ada dalam kehidupan sehari-

hari. Tahap kedua yakni diskusi di 

mana peserta didik diberi 

kesempatan untuk berdiskusi 

tentang materi yang telah diberikan. 

− Uji coba 

Kegiatan uji coba dilakukan dengan 

cara memberi latihan soal yang 

bersangkutan pada kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi yang telah disampaikan. 

Kegiatan ini dilakukan bertujuan 

untuk menguji kembali pemahaman 

siswa-siswi terntang materi yang 

telah diberikan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pendampingan pertama 

kali diadakan pada hari rabu tanggal 7 

Agustus 2024 di wilayah Desa Karya 

Pelita yaitu di SDN 216 Bengkulu Utara, 

dengan siswa-siswi sebagai peserta. 

Kegiatan di laksanakan 2 kali yaitu setiap 

hari rabu dan sabtu. Tahap persiapannya 

yaitu pendekatan ke Kepala Sekolah SDN 

216 Bengkulu Utara. Dalam tahap 

persiapan ini dihadiri langsung oleh 

Kepala Sekolah dan guru-guru SDN 216 

Bengkulu Utara. Kepala sekolah 

mendukung dengan adanya kegiatan ini, 

karena kegiatan ini bisa menjadi awal 

kegiatan mahasiswa terjun ke sekolah, dan 

juga dapat memberikan pengaruh baik 

kepada siswa-siswi agar bisa termotivasi 

untuk mempelajari mata pelajaran di 

sekolah terutama pelajaran matematika. 
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Tahap selanjutnya yaitu terjun 

langsung ke kelas-kelas dengan tujuan 

untuk melakukan pendampingan belajar 

secara langsung kepada siswa-siswi. Kelas 

pertama yang dikunjungi adalah kelas IV, 

saat pembelajran berlangsung siswa-siswi 

sangat antusian akan kehadiran mahasiswa 

Kuliah Kerja Nyata dan di awal 

pembelajaran, namaun pada akhir-akhri 

pembelajaran peserta didik kurang 

semangat, hal ini dikarenakan proses 

pembelajaran yang sangat terfokus pada 

buku pelajaran. Siswa kesulitan dalam 

memahami penjelasan yang ada dalam 

buku. Maka mahasiswa mengaitkan materi 

pelajaran tersebut dengan apa yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 

siswa-siswi memahami materi yang 

diberikan yang dijelaskan dengan ceramah 

di dalam kelas, maka selanjutnya diberikan 

beberapa soal untuk uji coba untuk 

evaulasi dan hasilnya cukup memuaskan, 

sebagian beberapa siswa dapat 

menegerjakan  soal-soal tersebut dengan 

baik dan benar. Walaupun ada beberapa 

siswa yang masih kesulitan dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. 

 

 
Gambar 1. Mendampingi siswa kelas IV 

mengerjakan soal 

 

Kegiatan bimbingan belajar yang 

kedua dilaksanakan pada hari kamis, 10 

Agustus 2023. Seperti biasanya awal 

pelajaran siswa-siswi sangat antusias 

dalam mengikuti pelajaran, namun  pada 

akhir-akhir pembelajaran siswa-siswi 

terlihat jenuh dalam proses pembelajaran 

dikarenakan mereka kurang mengerti 

dengan penjelasan yang ada dalam buku. 

Oleh karena itu, mahasiswa mencoba 

kembali mengaitkan materi dengan situasi 

dan kondisi sekitaran mereka atau dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga pada 

akhrinya mereka terlihat mulai dan 

semangat mengikuti proses pembelajaran. 

Selanjutnya seperti biasanya di akhir 

pembelajaran diberikan beberapa soal 

untuk uji coba pemahaman materi yang 

sudah di jelaskan. Evaulasi hasil 

pembelajaran seperti yang di harapkan 

hampir sebagian besar siswa-siswi dapat 

mengerjakan soal yang di berikan tersebut 

dengan baik dan benar. Selanjutnya 

sebelum pulang dibeberikan beberapa soal 

lagi untuk dikerjakan dirumah sebagai 

pekerjaan rumah (PR) Yang nantinya akan 

di kumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

 

 
Gambar 2. Mendampingi siswa kelas IV 

dalam mengerjakan soal. 

 

 
Gambar 3. bersama siswa kelas IV  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui pendampingan belajar 

matematika dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap penjumlahan 
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dan pengurangan bilangan cacah. Dengan 

metode pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, anak-anak mampu 

memahami konsep dasar matematika 

dengan lebih mudah. Kegiatan seperti ini 

diharapkan dapat terus dilaksanakan secara 

berkelanjutan untuk memberikan dampak 

positif yang lebih luas.  

Terbukti, Melalui kegiatan 

pendampingan kepada masyarakat ini, 

diharapkan agar semua siswa SDN 216 

Bengkulu Utara mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang dimengerti selama 

proses Kegiatan Belajar Mengajar. Siswa-

siswi SDN 216 Bengkulu Utara terlihat 

sangat antusias selama mengikuti 

bimbingan belajar, hal ini terlihat dari 

kehadiran dan respon baik siswa selama 

bimbingan belajar. Mereka juga tidak 

segan bertanya kepada mahasiswa yang 

membimbing mengenai materi yang belum 

mereka mengerti. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini berjalan dengan baik dan 

lancar. 
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